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PEMERIKSAM FARMAKOLOGT TINOERISFDS :ID SEHYAWA FUBARODITER-
FENGLIKOSIDA BARU DARL Tinospora crispa Miers (Brotowali).s

fdek Zambrud Adnan, M. Husni, Almahdy Ao #%
Alhstrak

Telah dilakukan penelitian efek farmakelogl seny
krisposid, sualtu furanoditerpenglikosida bary isolat darl Latang
Tinospora crispa Miers. llewan percobaan g '
dan tikus.

renapisan hipokratik tinckrisposid menunjukkan efek depresan
yvang maksimal pada dosls 45 mg/kg BB hewan percobaan mencit,
sedahgkan pemeriksasn dosis ietal tidak menunjukkan kesan toksik
sanpaf dosis 200 mg/kg BB yany sebanding dsngan 14 g/ 70 kg DB
untu s manusia.

remeriksaan efek khusus seperti analgetika, antidiancies,
koagualansia dengan hewan parcopaan mencit menunjukkan hasil yang
poszitif. Efek yang maksimal dicapal pada dosis 30 mg/kg BE.

pfek antiinflamasi dan antipiretil diperiksa dengan haWan
porcobaan tikus. Efek antiinflnasi meuunjuik liasi
£if vang maksimal pada 30 mg/Rg B8, Hednnrk11 elfak antipirﬁtix
menunjukkan hasil yang negabif,

Abslract

The pharmacological effects of tinocrcisposide, a Rew rfurano-
diterpenglycoside, the isolat of Tinospora crispd Higrs barik has
kean performed. A hypoc: -atic sereening on mice showad @n maximal
depresant effect en the dose of 45 mg/kg BW apd no foxic elfeck
ravegled until the dose of 200 mgikg BW which as level as 14 g/70
kg BW on man.

All the typical effects suclt as analgeblic, ancidiabsile, and
coagulantia which using mice &5 treating animals produced T
positif results, where the maxigal effect showed on the doses ol
0 mgilkg BW,

The antiinflamation also showed the maximal effect on chie
dnges of 30 mg/kg BW. The antipiretic offect was not ochserved ac
any dose treated. Both Lhe two effects were canducted on rats.

# Makalah yang disampaikan pada seminar Wasional Tumbunan Opat
Indonesia VIII dl Jakarta 16 - 17 Maret 1995,
% gkaf Pengajar Jurusan Farmasl FOIPA Universitas Andalas
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FENDARHITLIAN

Suatu kelemahan yang paling nyata dalam penelitian  tuambuahan
obhat yang dllakukan di Indonesia ialah, bahwa setelah Kandungan
kimia suatu tumbuhan dikebtahul, penelitian terzebut Jarang dilan-
jutkan dengan pemeriksaan farmakolagis. Dengan demikian hasil
penelitian fltokimia tersebut tidak memberikan sumbangan yang
nyata bagi dunia kesehatan altau untux pembangunan edoncmi
Indaonesia.

Peneliti fitekimia setelah mengetahul struktur kKimia suatu
tumbihan obkat, biasanya berusaha mencari tumbuban haru untuk
diteliti. Hal ini disebabkan karena senyawa vyang dilsolasi
pada: umumnya kecil rendemennya dan telah habls digunakan
untuk pemeriksaan kimla dan spekiroskopi,

Farmakoloa wahg tidak dibekali dengan pengetahuan untuk
menglsolasi suatu senyawa murni dari tumbohan, =zebalilnya can-
drung memeriksa efek farmakolegis exstrad  kasar suatu Tumbohan

ebat. Padahal pemerikszaan efek farmakologls ekstrak =sasar ini

t

dapat memberikan hasil vang menyesatkan. Bila dalam suabi
ekstrak terdapat beberapa senyawva yang mempunysi efek farmako-
loglis yang bertentangan, maka efek farmakoleogisnya akan saling
meniadakan. Begitu pula bkila dalam  suatu sXstrall dassr terda-
pat suatu senyawa biclogis aktif dalam prosenbtass yang keoil,
hima maja efek farmakeoleogisnya tidak terpantau. Berkenaan dengan
itu pada penelitian ini diceba untuk memecahkan "bottle nack!
penelitian tumbuhan obat, yakni wmenuntaskan penelitian suatu
tumbuhan obat Indonesia hingga diperaoleh suatu senyewa kimiz
yang hetul-betul siap digunakan dalam dunla pengonatan.

Sehagai tumbuhan chat digunakan Tinespera crizpa MHiers atau
dikenal dengan nama daerah Brotowall, Apdawali, Akar pahilt,
Futrowali rdan sehagainya. Fertimbangan penggunaan tumbuahan  and
talah, yang pertama tumbuhan ini telsh lama digunakon masyacakot
di Indonesia sebagai bahan obat tradisicnal dan secars emplriz
terbuktil mempunyal khasiat. Dalam huku De Hutsigs Plantan

van Indonesie (1950), K. Heyne menulis bahwa ssduhan batang

rambat tumbuhan ini, vyang berasa sangat pahit, daspst digunakan



Senyawa yang hersifat antidiabetes akan menckan keadazn hipers

it

glikemie Iini sehingga kadar gula darah newan asab menderka
normal, Senyawa diberikan secara ip, pada masing-masing S ekar
mencit dengan 4 wvariabel deosis,. Penpgamatan dilakukan terhadap
besarnya penurunan kadar guls sebelum dan setelan parlaekuen
dan dibandingkan dengan kontrol (Goldherg, 19683, Si=st, L1985].
Data yang diperoleh diolah dengan sidik ragam dnowva satu arah,
Efek anti demam berdarah suatu senyawa ujl dapat diamati,
dengan meteda penyempitan pembulun perifer. Prinsipnya adalah

dengan membandingkan wolume larutan fisiclogis yang menga.lo per

-

. o

satuan waktu pada sebuah pembulub darah telinga kelinocl yane
telah dipotong (Pissemski, 15%546). Di%anping i%u juga diamati
dapat dengan sifat keagulansia dan permeabilitas kapiler.

Dalam penelitian digunakan meboda koagulansia dengan menggunakan
mencit. Penguijian dilakukan dengan 5 ekor mencit untuk masing-
masing empat wvariabel dosis yvang diuji. Senyawa ulil diberikan 30
menit sebelum sifat keagulasia diamati melalul penghituncan waktu
beku darah vang dipercleh dari e

ski,1956; Betrn,19G8}.

kor mancit yang dipotong (Prssam-

BASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti pada pemeriksaan efek faimakolegls yang lazin,
terhadap senyawa tinokrisposid terlebih dahulu dilakukan
penentuan dosis  letal atau toksik., Darl penclitian penda-
huluan terhadap senyawa tinokrisposid dengan mengounazka
hewan percobaan mencit, ternyata tidak ditemul harga teksik

sampai pemberian dosis 200 mg/kg BE. Desis ini untull manusia

r ra [
dewasa setara dengan pemberian 14 gramfzg BR. Balam + ¢
kepustakaan skrining farmakelagis dinyatakan bahwa senya-

wa murni yang tidak teksik sampai dosis % gram/kg BB pada )
manusia dianggap aman dan tidak teoksik. 0Olsh karapa Lhu
tidak lagil dilakukan pemeriksaan dosis letal dengan variasi

doeis yang lebih tinggi dari 200 mg/kg BE.
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ternyata efeknya merarun. Hal ini diperkirakan karena sifa

bifaslk dari senyawa tinokrisposid, dimana interaksin

dengan reseptor tidak berbanding lurus dengan konssntrasi,

LA

Disamping itu juga mungkin disebabkan sifat fisiks Tinckris-

posit 1tu sendiri yang merupakan suabtu diterpen glikcsida.

Mekanisme Ffenomena inl perlu diteliti lebih lanjut.

Eesimpulan

1. Pemeriksaan hipokratik terhadap tinokrisposid dengin

4
hewan proobaan mencit menundukkan efek  denvesan. mies
ju] ¥ !

depresan vyang maksimal dicunjukkan pada pemberion
mgSkg BE.

-
1

-

2. Pemeriksaan erfek analgetika tlinckrisposid dengan newan

percobaan mencit menunjukkan hasil yang positil  pada

|

dosis. 30, 45 dan 67 mg/kg BE. Efek maksimal diberikan

oleh kelompaok dosis 30 mg/kg B2

3. Pemeriksaan efek antipiretika tinckrisposid dengan hews

percabaan  tikus ternyata menunjukkan hasil yang tidal

herarti.

4., Pemeriksaan efek antiinflamasi tinokrisposid dengan hewan

percobaan tikius menunjukkan hasil yang positif dengan

pemberian senyawa uji 30, 45 dan 67 mg/kg BB. Efek yang

maksimal diberikan oleh Kelompok dosiz 30 mg/xg BB opada

pengamatan jam ke tiga.

5. Pemerilksaan efek koagualansia tinckrisposid dengan hewan
4 i

percabaan mencit menunjukkan basil vang pasitif  pada

pembarlan =senyawa uji 30, 45 dan &7 mg/kg BE. Efek yang

maksimal diberikan oleh kelompok desiz 30 mgfkyg BE.

. Pemeriksaan efe apkldiabetik dengan hewan percokaan
6. P k fak hEidipbetika dengan €] percol T

mencit menunjukkan hasil yang positif dergan penber]

senyawa uwli 30, 45 dan &7 mg/kg BB. Efek wang maksimal

diberikan oleh kelompok dosis 30 mglhkg BB.



1. Melihat efek farmakologi vang diberikan senyawa Tinckriz-
posid dalam penelitian ini, rasanya pen=slitian ini perlu
dilanjutkan depngan memperiuss pemeriksaan dengan  meng:
nakan metoda dan hewan percobaan yang lain.

2, Penelitian praklinis ini perlu dilanjutkan dangan peneli
tian klini=, dengan demikian tinokrisposid betul-ketul
akan dapat digunakan dalam bidang pengochbatan.

3. Pemakaian seduhan batang brotowali kagi masyarakat ssha
gai penghilangkan rasa sakit, antiinflamasi, obat diahe-
tes, ohat luka cukup rasional. Namun perlu ditentukan
dosis seduhan yang tepat, sebab dosis vang tepat skan
memberikan efek yang meksimal. Sedangkan dosiz vang
berlebihan malahan dapat menurunkan  efek farmakelogl

yang diharapkan.
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